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The Effect of Work Discipline Leadership Style and Motivation on Employee
Performance at Mie Gacoan Sidoarjo

[Pengaruh Gaya Kepemimpinan Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap

Kinerja Karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo]

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor fundamental yang menentukan keberhasilan suatu
organisasi [1], karena secara langsung mencerminkan sejauh mana tujuan strategis dapat dicapai secara
efektif dan efisien. _dapat dipahami karyawan,

[2] . Tingkat
kinerja yang rendah tidak hanya menimbulkan penurunan produktivitas, tetapi juga berdampak pada
kualitas layanan, tingkat kepuasan pelanggan, hingga daya saing organisasi dalam jangka panjang [3].
Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin kompetitif, isu kinerja karyawan menjadi perhatian utama
dalam kajian manajemen sumber daya manusia, karena keberhasilan organisasi sangat bergantung pada
kontribusi optimal dari setiap individu yang terlibat di dalamnya [1].

Sumber daya manusia dipandang sebagai aset paling berharga yang tidak dapat digantikan oleh

modal finansial maupun teknologi, karena memiliki kemampuan berpikir, berinovasi, dan menciptakan

nilai tambah yang berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi [4]. Dalam literatur manajemen, terdapat
bukti empiris yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi merupakan
determinan yang saling terkait dalam mendorong peningkatan kinerja [5]. Kepemimpinan yang efektif
berperan dalam menciptakan iklim kerja yang sehat dan kondusif, disiplin kerja berfungsi menjaga
kepatuhan terhadap aturan serta stabilitas operasional, sedangkan motivasi menjadi pendorong intrinsik
yang mengarahkan karyawan untuk mencapai hasil optimal. Namun demikian, pada kenyataannya masih
banyak perusahaan yang lebih berorientasi pada pencapaian target produktivitas jangka pendek tanpa
memperhatikan faktor-faktor pendukung tersebut, sehingga menimbulkan kesenjangan dalam pengelolaan
kinerja karyawan [6].

Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang saat ini mengalami pertumbuhan pesat dan

memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional [7]. Dinamika gaya hidup masyarakat,
meningkatnya daya beli, serta perubahan pola konsumsi menjadikan industri ini semakin kompetitif dari
waktu ke waktu. Dalam konteks tersebut, keberhasilan perusahaan kuliner tidak hanya ditentukan oleh
kualitas produk atau strategi pemasaran semata, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki [5]. Perusahaan dengan dukungan karyawan berkinerja tinggi akan lebih mudah
mempertahankan keunggulan bersaing, sedangkan perusahaan yang gagal menjaga kinerja karyawannya
akan menghadapi risiko penurunan produktivitas dan kehilangan loyalitas konsumen [8].

Salah satu perusahaan yang menonjol dalam industri kuliner Indonesia adalah Mie Gacoan, merek
dagang dari PT. Pesta Pora Abadi, yang berdiri sejak tahun 2016. Dalam waktu singkat, »
berhasil pada kategori restoran mie pedas di Indonesia dan memperluas jaringan
usahanya ke berbagai provinsi. Kesuksesan ini membuktikan adanya potensi besar yang dimiliki, namun di



sisi lain juga menghadirkan tantangan baru dalam hal pengelolaan sumber daya manusia. Fenomena yang
teridentifikasi di lapangan menunjukkan adanya gejala penurunan kinerja yang ditandai dengan kelelahan
kerja (burnout), menurunnya motivasi, rendahnya kedisiplinan, serta praktik kepemimpinan yang belum
sepenuhnya efektif. Kondisi tersebut dapat menghambat kualitas pelayanan, mengurangi produktivitas,
bahkan berpotensi mengganggu keberlanjutan pertumbuhan bisnis perusahaan di tengah persaingan industri
yang semakin intensif.

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terdahulu menegaskan bahwa gaya kepemimpinan,
disiplin kerja, dan motivasi merupakan variabel determinan yang berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan [9], [10], [6] . Meskipun demikian, hasil kajian empiris yang ada masih
menunjukkan variasi temuan, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dalam konteks industri kuliner
cepat saji yang saat ini berkembang pesat di Indonesia. berupaya untuk
menguji secara empiris pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi terhadap kinerja
karyawan pada Mie Gacoan Sidoarjo. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi
teoretis dalam memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia, tetapi juga kontribusi praktis
berupa rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam merancang kebijakan pengelolaan karyawan yang
lebih efektif, sehingga kinerja dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.

Rumusan Masalah : apakah gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo ?

Page |2
Pertanyaan Penelitian

1. Apakah_gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di_Mie Gacoan Sidoarjo ? 2. Apakah_disiplin_kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di_Mie Gacoan Sidoarjo ?

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan _di_Mie Gacoan Sidoarjo ?

Kategori SDGs

Penelitian ini sesuai dengan SDGs Tujuan 8 yaitu Work and Economic Growth (Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi) dengan membahas faktor-faktor gaya kepemimpinan, disiplin, motivas kerja yang
dapat meningkatkan kinerja karyawan.

LITERATURE RIVIEW

Gaya Kepemimpinan (X1)

Gaya kepemimpinan pada dasarnya dipahami sebagai suatu kemampuan yang dimiliki seseorang

untuk memengaruhi orang lain dalam konteks pekerjaan, dengan tujuan memperoleh hasil yang sesuai
dengan target atau sasaran organisasi. Beberapa ahli mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai pola
strategi atau perilaku yang secara konsisten diterapkan serta disukai oleh seorang pemimpin dalam
mengarahkan bawahannya [11]. [12] menegaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan perilaku
pemimpin yang digunakan ketika ingin memengaruhi orang lain.

Hal ini sama seperti, [13] menjelaskan gaya kepemimpinan sebagai model perilaku pemimpin yang
berperan dalam membentuk budaya organisasi serta mendukung pencapaian kinerja. Gaya kepemimpinan
dapat dipandang sebagai pola perilaku yang mencerminkan bagaimana seorang pemimpin bertindak atau
bersikap dalam upaya memengaruhi pengikutnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi
[14]. Menurut [15], gaya kepemimpinan seseorang dapat diidentifikasi menggunakan beberapa indikator
yang tercantum di bawah ini :

a. Kemampuan seorang pemimpin : seorang pemimpin mampu mengarahkan pengetahuan dan wawasan
karyawan.

b. Kemampuan Memecahkan Masalah : mampu memecahkan masalah secara kreatif.

c. Kemampuan komunikasi : Seorang pemimpin mampuh menyampaikan informasi yang jelas dan
terbuka kepada karyawan.

d. Kemampuan Mengambil keputusan : Pemimpin mampu mengambil keputusan yang tepat dan efiktif.
Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk memahami persepsi karyawan terhadap organisasi,

karena menjaga komunikasi yang aktif dengan karyawan merupakan hal yang penting [16]. Kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Namun, penelitian oleh [17] menunjukkan temuan berbeda, di mana
gaya kepemimpinan tidak secara langsung berdampak signifikan terhadap kinerja tanpa adanya variabel
perantara seperti komunikasi atau kepuasan kerja

Disiplin Kerja (X2)

Disiplin adalah motivasi internal dalam diri karyawan yang mendorong mereka untuk secara

sukarela menaati keputusan, peraturan, serta nilai-nilai yang diterapkan dalam pekerjaan dan perilaku di
lingkungan kerja [18]. Sementara itu, [19] menegaskan bahwa disiplin kerja tercermin dari sikap dan
perilaku karyawan yang patuh pada peraturan, menjalankan tugas secara tepat waktu, serta menunjukkan
tanggung jawab, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap produktivitas organisasi. Dengan demikian,
disiplin kerja tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan formal terhadap aturan, tetapi juga mencakup sikap
sadar, tanggung jawab, serta konsistensi dalam pelaksanaan tugas.

Disiplin kerja dipahami sebagai pelaksanaan manajemen yang mempertegas pedoman organisasi



sehingga karyawan sadar, taat, dan konsisten menjalankan aturan demi tercapainya tujuan organisasi [20].
Sejalan dengan itu, [21] menyatakan bahwa disiplin merupakan keadaan di mana pegawai berperilaku
sesuai dengan aturan dan standar organisasi, sehingga menggambarkan kondisi ketaatan terhadap norma
yang berlaku. Disiplin kerja di jelaskan sebagai implementasi manajemen untuk memperkuat ketepataan
organisasi. Menurut [22] Terdapat berbagai faktor yang berkontribusi terhadap tingkat kedisiplinan
karyawan dalam sebuah organisasi. di antaranya:

a. Tingkat kehadiran : selesaikan aktivitas tepat waktu dan memaksimalkan waktu yang tersedia _dengan
aktivitas lain.

b. Kepatuhan terhadap kebijakan perusahan : karyawan diharapkan mematuhi aturan dan ketentuan di
perusahaan.

c. Ketaatan terhadap atasan : karyawan bersedia mengikuti arahan dari atasan dengan baik.

d. Efektivitas dalam bekerja : meningkatkan hasil setiap karyawan dalam penggunaan sumber daya dengan memaksimalkan _tingkat

penggunaan sumber daya organisasi.
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Disiplin pekerjaan yang baik mendukung pencapaian tujuan organisasi serta mempengaruhi kinerja
karyawan [23]. Namun, studi lain memberikan temuan yang berbeda, seperti yang dijelaskan oleh [24],
yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak memiliki pengaruh yang baik terhadap kinerja karyawan.

Motivasi (X3)

Motivasi kerja memiliki peran penting dalam mendorong individu untuk mencapai tujuan organisasi.

[19] menjelaskan bahwa motivasi kerja merupakan kekuatan atau pendorong yang membangkitkan
semangat kerja, sehingga menghasilkan kesiapan untuk mengeluarkan usaha yang tinggi demi tercapainya
tujuan organisasi. Lebih lanjut, [25] menekankan bahwa dalam perspektif manajemen sumber daya
manusia, motivasi adalah proses psikologis yang menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan
perilaku karyawan agar mereka dapat mencapai sasaran kerja serta tujuan organisasi. Dengan demikian,
motivasi kerja dapat dipahami sebagai mekanisme psikologis yang tidak hanya mendorong semangat, tetapi
juga memastikan keberlanjutan usaha individu dalam pencapaian target organisasi.

Motivasi merupakan elemen yang memotivasi individu untuk berusaha secara optimal dalam

mencapai tujuan organisasi, di mana tingkat usaha yang dilakukan dipengaruhi oleh sejauh mana kebutuhan
individu dapat terpenuhi [18]. [21] mendefinisikan motivasi sebagai suatu proses yang menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam berupaya mencapai tujuan tertentu. Menurut [20], motivasi
kerja dapat diukur berdasarkan beberapa indikator:

a. Kebutuhan fisiologis :

b. Kebutuhan akan keamanan :

c. Kebutuhan sosial : professional.

d. Kebutuhan akan penghargaan :

e. Kebutuhan aktualisasi diri :

Motivasi kerja berperan sebagai pendorong, pengarah, dan pengendali perilaku individu dalam

mencapai tujuan [26]. Selain itu, motivasi kerja terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Namun, penelitian oleh [27] menunjukkan temuan yang berbeda, di mana motivasi kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan merupakan konsep penting dalam manajemen sumber daya manusia karena
mencerminkan kontribusi nyata individu terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menurut [28], kinerja
pegawai dipahami sebagai hasil aktual dari tugas yang dapat diobservasi dan diukur, dengan penekanan
pada pentingnya perilaku yang dapat diubah (behavioral) serta modal psikologis (psychological capital)
yang memengaruhi hasil kerja. [19] mendefinisikan kinerja karyawan sebagai hasil kerja yang dicapai
seseorang_atau kelompok_ dalam organisasi sesuai dengan wewenang,_tugas, dan tanggung jawabnya dalam
periode tertentu.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya, yang
dipengaruhi oleh keterampilan, pengalaman, dedikasi, serta waktu yang tersedia [29]. Sementara itu, [2]
menjelaskan bahwa kinerja pekerjaan merupakan gabungan antara perilaku yang dapat diamati, baik berupa
tugas inti maupun perilaku kontekstual, dengan hasil kerja yang dihasilkan; sehingga manajemen kinerja
diarahkan pada peningkatan kedua aspek tersebut. Kinerja karyawan adalah hasil kerja _yang_di capai
seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam_melakukan aktivitas kerja [19]. Evaluasi kinerja karyawan
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa indikator sebagai berikut:

a. Quantitas Kerja : Karyawan dapat melampaui hasil kerja yang diharapkan perusahaan.

b. Qualitas Hasil Kerja : Karyawan mampu mempertahankan kualitas kerja yang diharapkan dan
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap kemampuannya.

c. Inisiatif : Kemampuan untuk berpikir dan bertindak tanpa perlu diberi instruksi.

d. Kerja sama : Karyawan dapat bekerja sama untuk melaksanakan tugas yang telah ditetapkan oleh

perusahaan. baik secara kelompok atau individu.
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Kerangka Konseptual

H1

Hipotesis

H1 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

H2 : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan H3 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan METODE Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif [30] yang bertujuan untuk menguji hipotesis

melalui pengolahan data numerik dan analisis statistik. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk

mengukur hubungan antarvariabel secara objektif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Mie Gacoan di Sidoarjo yang berjumlah 183

orang. Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error tolerance)

sebesar 0,05, sehingga diperoleh jumlah minimal 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah simple random sampling, yaitu setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama

untuk terpilih menjadi sampel.

Sumber data yang digunakan penelitian ini yaitu data primer. Data primer didapatkan berdasarkan pengisian_kuesioner oleh responden. Dari data
yang didapat selanjutnya akan diolah menggunakan program SPSS dan menggunakan teknik analisis data uji validitas serta uji reliabilitas.

Selain itu, menggunakan uji regresi linier berganda,_ uji t, dan uji f_untuk menguiji hipotesis. Berikut rumus
dari uji regresi linier berganda :

Y=a+b1X1+b2X2 + ... + bnXn + e Keterangan: _Y_= kinerja karyawan_

X2 = disiplin kerja

X3 = motivasi kerja

e = kesalahan acak

Definisi Operasional

Gaya Kepemimpinan (X1)

Dalam penelitian ini, variabel gaya kepemimpinan dioperasionalkan dengan merujuk pada
indikator- indikator yang dikemukakan oleh [15], yang selanjutnya disesuaikan dengan konteks empiris
serta kondisi nyata responden di lapangan. Indikator tersebut meliputi

a. Kemampuan Mengarahkan: Tingkat sejauh mana pemimpin dapat memberikan arahan, pengetahuan,
dan wawasan secara jelas sehingga karyawan memahami tugas dan tanggung jawabnya.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Gaya Kepemimpinan

(X1)

Disiplin Kerja

(X2)

Motivasi Kerja

(X3)

Kinerja Variabel (Y ')

H1

H3

H2
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b. Kemampuan Memecahkan Masalah: Tingkat kreativitas dan efektivitas pemimpin dalam menemukan
solusi ketika terjadi permasalahan kerja.

c. Kemampuan Komunikasi: Kejelasan dan keterbukaan pemimpin dalam menyampaikan informasi,
instruksi, maupun umpan balik kepada karyawan.

d. Kemampuan Mengambil Keputusan: Ketepatan dan kecepatan pemimpin dalam menentukan pilihan
terbaik yang berdampak positif pada penyelesaian pekerjaan.

Disiplin Kerja (X2)

Dalam penelitian ini, variabel disiplin kerja dioperasionalkan berdasarkan indikator-indikator dari

[22] yang disesuaikan dengan kondisi nyata responden di lapangan. Indikator tersebut meliputi:

a. Tingkat Kehadiran: konsistensi karyawan dalam hadir tepat waktu dan memanfaatkan jam kerja
secara efektif untuk menyelesaikan tugas.

b. Kepatuhan terhadap Kebijakan Perusahaan: kesediaan karyawan untuk menaati aturan dan prosedur
kerja yang berlaku.

c. Ketaatan terhadap Atasan: kesediaan karyawan mengikuti arahan dan instruksi pimpinan dalam
menjalankan tugas.

d. Efektivitas dalam Bekerja: kemampuan karyawan menggunakan sumber daya secara optimal untuk
meningkatkan hasil kerja.

Motivasi Kerja (X3)
Dalam penelitian ini, variabel motivasi kerja dioperasionalkan berdasarkan indikator yang dikemukakan



oleh [20], kemudian disesuaikan dengan realitas responden di lapangan. Indikator tersebut meliputi:

a. Fisiologis: sejauh mana karyawan merasa pendapatan, tunjangan, dan waktu istirahat yang diterima
mampu menunjang kelancaran kerja.

b. Kebutuhan Keamanan: tingkat jaminan keselamatan kerja yang dirasakan melalui fasilitas
perlindungan dan asuransi kerja.

c. Kebutuhan Sosial: kualitas hubungan kerja sama maupun interaksi personal antar karyawan dalam
lingkungan kerja.

d. Kebutuhan Penghargaan: persepsi karyawan terhadap adanya apresiasi, baik berupa pujian maupun
penghargaan formal atas hasil kerja.

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri: kesempatan yang diberikan organisasi

yang menantang.

variabel kinerja karyawan dioperasionalkan berdasarkan indikator yang
dikemukakan oleh [21], kemudian disesuaikan dengan kondisi nyata responden di lapangan. Indikator
tersebut meliputi:
a. Kuantitas Kerja: sejauh mana karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dengan hasil
yang melebihi atau sesuai target yang ditetapkan perusahaan.
b. Kerja: tingkat ketelitian dan konsistensi karyawan dalam menjaga standar hasil kerja yang diharapkan.
c. Inisiatif: kemampuan karyawan untuk mengambil tindakan atau keputusan secara mandiri tanpa
menunggu instruksi langsung dari atasan.
d. Kerja Sama: kesediaan karyawan untuk berkolaborasi dan berkontribusi secara efektif baik dalam tim
maupun secara individu untuk mencapai tujuan organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan sampel penelitian pada karyawan Mie Gacoan Sidoarjo

dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner daring (Google Form) yang disebarkan melalui aplikasi
WhatsApp. Pemilihan metode ini dilakukan untuk memudahkan distribusi kuesioner secara cepat, efisien,
serta dapat menjangkau responden dalam jumlah besar tanpa terkendala ruang dan waktu. Jumlah sampel
yang diperoleh sebanyak 183 responden, yang kemudian dianalisis berdasarkan karakteristik demografis
dan profesionalnya. Penyajian data mengenai karakteristik responden, seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan masa kerja, bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kondisi nyata responden. Dengan demikian, hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara lebih tepat
sesuai dengan konteks latar belakang individu yang berkontribusi dalam penelitian ini.
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Table 1. Karakteristik Responden

VARIABEL KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 105 57,4 %

Perempuan 78 42,6 %

Usia

&lt; 20 Tahun 14 7,7 %

21-25 tahun 64 35 %

26-30 tahun 50 27,3 %

31-35 tahun 32 17,5 %

&gt;35 tahun 23 12,5 %

Lama Bekerja

&lt; 1 tahun 32 17,5 %

1-3 tahun 78 42.6 %

3 tahun 73 39,9 %

Jabatan/ Posisi

Crew 78 42,6 %

Senior Crew 64 35 %

Manajerial 41 24,4 %

Sumber : olah data (2025)

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 183 responden, diperoleh gambaran karakteristik

responden penelitian ini. Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak

105 orang_(57,4%), sedangkan responden berjenis kelamin _perempuan_berjumlah 78 orang (42,6%). Hal ini

menunjukkan bahwa tenaga kerja di Mie Gacoan Sidoarjo masih didominasi oleh karyawan laki-laki.

Ditinjau dari aspek usia, responden paling banyak berada pada kelompok usia 21-25 tahun

sebanyak 64 orang (35%), diikuti oleh kelompok usia 26-30 tahun sebanyak 50 _(27,3%), kemudian
32 _(17,5%),_ &gt;35 tahun sebanyak 23 orang (12,5%), serta kelompok &It;20

tahun sebanyak 14 orang (7,7%). Data tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada pada

usia produktif, khususnya usia muda, yang identik dengan semangat kerja tinggi dan adaptabilitas yang

tugas



baik.

Berdasarkan lama bekerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja 1-3 tahun sebanyak 78

orang (42,6%), kemudian masa kerja 3 tahun sebanyak 73 orang (39,9%), dan sisanya dengan masa kerja
&lt;1 tahun sebanyak 32 orang (17,5%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan telah memiliki
pengalaman kerja yang cukup untuk memahami sistem kerja perusahaan.

Ditinjau dari aspek jabatan atau posisi, mayoritas responden menempati posisi Crew sebanyak 78

orang (42,6%), diikuti oleh Senior Crew sebanyak 64 orang (35%), serta responden dengan posisi
manajerial sebanyak 41 orang (24,4%). Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada pada
level operasional, sehingga hasil penelitian akan lebih banyak merefleksikan kondisi nyata karyawan yang
terlibat langsung dalam aktivitas pelayanan.

Hasil Penelitian
sejauh mana mampu_

Validitas instrumen diuji dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, di

mana hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel gaya kepemimpinan_(_X1), disiplin kerja (X2), motivasi kerja (X3), dan
kinerja karyawan (Y) memiliki nilai r-hitung lebih besar

dibandingkan dengan r-tabel (0,1188) pada taraf signifikansi 5% dengan_jumlah responden sebanyak 60

orang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan
valid dan layak digunakan dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian memberikan hasil

yang konsisten apabila dilakukan pengukuran berulang. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha

lebih dari 0,60.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh variabel gaya kepemimpinan
(X1) sebesar 0,481, disiplin kerja (X2) sebesar 0,577, motivasi kerja (X3) sebesar 0,466, dan kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,679. instrumen penelitian pada

variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan dinyatakan reliabel,
meskipun beberapa variabel memiliki nilai alpha yang relatif rendah namun masih berada pada kategori
cukup reliabel, sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Table
Cronbach's Alpha Hasil

Gaya Kepemimpinan
(X1)

0.481 Reliabel
x1.1.0.187 0.1188 Valid
x1.2. 0.256 0.1188 Valid
x1.3. 0.154 0.1188 Valid
x1.4.0.157 0.1188 Valid
x1.5.0.183 0.1188 Valid
x1.6. 0.268 0.1188 Valid
x1.7.0.294 0.1188 Valid
x1.8.0.243 0.1188 Valid
Disiplin Kerja (X2) 0.577 Reliabel
x3.1. 0.291 0.1188 Valid
x3.2. 0.235 0.1188 Valid
x3.3. 0.248 0.1188 Valid
x3.4.0.231 0.1188 Valid
x3.5. 0.179 0.1188 Valid
x3.6. 0.288 0.1188 Valid
x3.7.0.317 0.1188 Valid
x3.8.0.280 0.1188 Valid
x3.9. 0.355 0.1188 Valid
Motivasi-Kerja (X3) 0.466 Reliabel
x2.1.0.213 0.1188 Valid
x2.2.0.268 0.1188 Valid
x2.3.0.247 0.1188 Valid
x2.4.0.266 0.1188 Valid
x2.5.0.162 0.1188 Valid
x2.6. 0.232 0.1188 Valid
Kinerja-Karyawan (Y) 0.679 Reliabel
y1.1.0.319 0.1188 Valid



y1.2. 0.399 0.1188 Valid

y1.3. 0.425 0.1188 Valid
y1.4.0.260 0.1188 Valid
y1.5.0.340 0.1188 Valid

y1.6. 0.251 0.1188 Valid
y1.7.0.328 0.1188 Valid
y1.8.0.331 0.1188 Valid

y1.9. 0.360 0.1188 Valid

y1.10. 0.386 0.1188 Valid
Sumber : olah data SPSS (2025)

Uji Normalitas Uji Normalitas dalam penelitian _ni_dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test terhadap_
nilai residual dengan jumlah data (N) sebanyak 183 responden. Hasil pengujian menunjukkan nilai mean
sebesar 0,0000000 dan standar deviasi sebesar 2,07988658. _yang_diperoleh

0,010, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Table 3. Hasil Uji Asumsi Normalitas

Unstandardized Residual
N 183
Normal Parameters
a,b

Mean .0000000 Std. Deviation 2.07988658 Most Extreme Differences Absolute .075 Positive .042
_Negative -.075 Test Statistic 1.242
_Asymp. Sig. (2-tailed) .010 c

Sumber : olah data SPSS (2025)
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Berdasarkan kriteria penguijian, jika nilai Asymp. Sig. &It; 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi
normal. Dengan demikian, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa residual data penelitian ini tidak
sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas. Hal ini menandakan bahwa meskipun analisis regresi linier
berganda tetap dapat dilakukan, untuk analisis regresi lebih lanjut.

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan ( X1), disiplin kerja (X2), dan motivasi kerja (X3)

terhadap kinerja karyawan (Y) secara simultan maupun parsial, dilakukan analisis regresi linier berganda.
Analisis ini bertujuan untuk menguji seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS dapat
dilihat pada tabel berikut:

Table 4. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized- Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Collinearity_S tatistics
_ B Std. Error Beta Tolerance VIF 1 (Constant) 3.387 2.049 1.653 100
_Gaya-Kepemimpinan.

(X1) .420 .095 .317 4.403 .000 .340 2.937
Disiplin- Kerja (X2) .471.087 .410 5.436 .000 .311 3.220

Motivasi-Kerja ( X3) .272.088 .174 3.101 .002 .562 1.778

Sumber : olah data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 4 persamaan _regresi_model penelitian ini,_adalah:

Y =3,387 + 0,420 X1_+ 0,272 X2 + 0,471 X3 persamaan tersebut dapat menjelaskan bahwa:
1. Konstanta (Constant)

Nilai konstanta sebesar_3,387 menunjukkan bahwa apabila seluruh

nilai variabel terikat akan berada pada angka 3,387. Namun, dalam konteks penelitian sosial, nilai
konstanta biasanya tidak diinterpretasikan secara literal, melainkan sebagai titik awal prediksi model.
2. Gaya Kepemimpinan (X1)

e. Koefisien B = 0,420: Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor gaya
kepemimpinan akan meningkatkan skor variabel terikat sebesar 0,420, dengan asumsi variabel

lain konstan.

f. t = 4,403, Sig. = 0,000: Nilai signifikansi di bawah 0,05 menandakan bahwa pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap variabel terikat signifikan secara statistik.

g. VIF = 2,937, Tolerance = 0,340: Nilai VIF &lt; 10 dan tolerance &gt; 0,1 menunjukkan tidak terdapat
masalah multikolinearitas.

3. Disiplin Kerja (X2)
a. Koefisien_B = 0,471: Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan_skor disipli

kerja akan




meningkatkan skor variabel terikat sebesar 0,471, dengan variabel lain konstan.
b. t = 5,436, Sig. = 0,000: Signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%.
c. VIF = 3,220, Tolerance = 0,311: Tidak ada indikasi multikolinearitas.

4. Motivasi Kerja (X3)

a. Koefisien B = 0,272: kenaikan skor
variabel terikat 0,272, dengan variabel lain konstan.

b.t= 3,101, Sig. = 0,002: Berpengaruh signifikan secara statistik.

c. VIF = 1,778, Tolerance = 0,562: Tidak terdapat_masalah multikolinearitas.

Seluruh variabel bebas (gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja)

variabel terikat. Tidak ditemukan gejala multikolinearitas di antara variabel bebas,
sehingga model regresi memenuhi asumsi klasik pada aspek ini. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh [31][32][33] yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik dan analisis linier berganda, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji t (parsial) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
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terhadap variabel dependen secara individual. Uji t ini bertujuan untuk menguiji hipotesis parsial dengan
membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Jika nilai Sig. &It; 0,05 maka_variabel independen berpengaruh

menggunakan bantuan program SPSS
dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 5. Uji T (Parsial)_

Coefficients

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Model Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.210 1.890 1.698 .092

GK (X1) .412 .097 .301 4.247 .000

DK (X2) .465 .089 .396 5.225 .000

MK (X3) .278 .091 .182 3.054 .003

Sumber : olah data SPSS (2025)

Berdasarkan tabel hasil uji t yang diperoleh melalui program SPSS, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Nilai_koefisien regresi (B)_sebesar_0.420 dengan nilait =4.403 dan Sig. = 0.000. Karena nilai Sig. &lt;

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya,_semakin
baik gaya kepemimpinan yang diterapkan, maka kinerja

karyawan juga meningkat.

2. Variabel Disiplin Kerja (X2)

Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.471 dengan nilai t = 5.436 dan Sig. = 0.000. Karena nilai Sig. &lt;

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan karyawan, semakin

baik pula kinerjanya.

3.

Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.272 dengan nilai t = 3.101 dan Sig. = 0.002. Karena nilai Sig. &lt;

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, maka kinerjanya juga akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil

uji parsial ketiga variabel independen yaitu gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen yaitu kinerja karyawan. signifikansi ketiga variabel yang

lebih kecil dari 0,05. Artinya, secara parsial setiap variabel independen memiliki kontribusi yang nyata

dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Selanjutnya, temuan ini sejalan dengan hasil uji F simultan yang_juga menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian, uji t memperkuat hasil uji F, di mana tidak hanya secara simultan, tetapi juga secara parsial, gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja_terbukti berkontribusi terhadap_peningkatan kinerja

karyawan.
Table 6. Uji F (Simultan)

Model Sum-of-Squares df Mean-Square F Sig.
1 Regression 1658.748 3 552.916 125.817 .000
b



Residual 830.578 189 4.395
Total 2489.326 192
Sumber : olah data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai _F- hitung sebesar 125,817 yang lebih besar daripada F-tabel dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 &It; 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (X3) secara bersama-sama

demikian, ketiga variabel independen tersebut_mampu_ menjelaskan variasi perubahan kinerja karyawan

secara simultan. Hal ini diperkuat dengan nilai Adjusted R 2 sebesar 0,661 yang_berarti bahwa 66,1%
variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja,
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ini.

Koefisien Determinasi

Table 7. Koefisien Determinasi

_Model R R-Square Adjusted-R-Square Std. Error of the Estimate
1.816

a

.666 .661 2.09633

Sumber_: olah data_SPSS (2025)

Berdasarkan hasil_pada Tabel 7 Koefisien Determinasi, diperoleh nilai R = 0,816 yang berarti
terdapat hubungan _yang_sangat kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai
0,666 66,6% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh gaya

lain di luar penelitian ini. Sementara itu, nilai Adjusted R-Square sebesar 0,661 memperkuat hasil tersebut
dengan menyesuaikan jumlah variabel independen dan jumlah sampel, yang berarti model penelitian ini
memiliki tingkat kelayakan yang tinggi dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan.

Pembahasan

1) Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo
Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pola maupun strategi yang
diterapkan seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya memiliki implikasi langsung
terhadap pencapaian kinerja karyawan. Dengan kata lain, apabila pemimpin mampu memimpin secara
efektif, misalnya melalui komunikasi yang jelas, pemberian dukungan, motivasi, serta arahan yang
tepat, maka kinerja karyawan cenderung meningkat secara bermakna. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan yang dilakukan oleh [34], [35], [36] dan [37]. Namun demikian, penelitian lain yang
dilakukan oleh [38], [39], [40] dan [41] justru menunjukkan hasil yang berbeda dari penelitian
sebelumnya.

Gaya kepemimpinan dibangun melalui sejumlah indikator, antara lain kemampuan

mengarahkan, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berkomunikasi, serta kemampuan
mengambil keputusan. Dari keempat indikator tersebut, kemampuan mengambil keputusan
memberikan kontribusi terbesar terhadap kinerja karyawan. Hal ini tercermin dari mayoritas
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa ketepatan dan kecepatan pengambilan keputusan
oleh pemimpin berperan penting dalam menentukan keberhasilan operasional dan kinerja karyawan di
Mie Gacoan Sidoarjo.

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan juga diperkuat oleh adanya

keterlibatan emosional yang tinggi dari karyawan terhadap perusahaan. Kondisi ini tampak pada
mayoritas karyawan yang menempati posisi sebagai crew, di mana mereka memiliki rasa aman
sekaligus tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan dengan karyawan pada level senior crew
maupun floor leader.

2) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian,_ditemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan disiplin kerja dalam

organisasi memiliki implikasi langsung terhadap pencapaian kinerja yang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh
[23], [42], [43] dan [44]. Namun demikian, penelitian

lain yang dilakukan oleh [24], [45], [46] dan [47] justru menunjukkan hasil yang berbeda dari

penelitian sebelumnya.

Disiplin kerja dibangun melalui beberapa indikator utama, yaitu tingkat kehadiran, kepatuhan

terhadap kebijakan perusahaan, ketaatan terhadap atasan, serta efektivitas dalam bekerja. Dari
keempat indikator tersebut, efektivitas dalam bekerja memberikan kontribusi terbesar terhadap



peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini tercermin dari mayoritas responden yang menyatakan
sangat setuju bahwa kemampuan karyawan dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal
berimplikasi langsung pada peningkatan hasil kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa efektivitas dalam
bekerja sebagai wujud disiplin kerja memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan
operasional sekaligus peningkatan kinerja karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dapat dijelaskan melalui adanya rasa puas
yang dimiliki karyawan sehingga membentuk persepsi positif terhadap organisasi. Kondisi ini
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diperkuat oleh karakteristik mayoritas karyawan yang berada pada rentang usia 21-25 tahun, yaitu
masa produktif yang umumnya menjadi fase awal dalam membangun dan mencari stabilitas karier.
Dengan demikian, penerapan disiplin kerja yang konsisten tidak hanya meningkatkan kinerja, tetapi
juga berimplikasi pada pembentukan kepuasan dan loyalitas karyawan terhadap organisasi.

3)_Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan morivasi kerja dalam

organisasi memiliki implikasi langsung terhadap pencapaian kinerja yang optimal. Penelitian ini

sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh [26], [48], [49] dan [50]. Namun demikian, penelitian

lain yang dilakukan oleh [27], [51], [52] dan [53] justru menunjukkan hasil yang berbeda dari

penelitian sebelumnya.

Motivasi kerja dalam penelitian ini dikonstruksi melalui beberapa indikator utama, yaitu

kebutuhan fisiologis, kebutuhan_akan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan
kebutuhan aktualisasi diri. Dari kelima indikator tersebut, kebutuhan akan keamanan menunjukkan

kontribusi terbesar terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini tercermin dari mayoritas
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa penyediaan asuransi kerja serta alat keselamatan
kerja secara signifikan mendukung rasa aman mereka dalam bekerja. Hal ini dapat diartikan yakni,
kebutuhan akan keamanan sebagai salah satu wujud motivasi kerja memiliki peran strategis dalam
menunjang keberhasilan operasional serta meningkatkan kinerja karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo.
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo terlihat melalui
terbentuknya rasa puas yang mendorong persepsi positif terhadap organisasi. Mayoritas karyawan
berada pada masa kerja 1-3 tahun, periode produktif untuk membangun stabilitas karier. Dengan
motivasi yang tepat, kinerja meningkat sekaligus memperkuat kepuasan dan loyalitas karyawan
terhadap perusahaan.

bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan
motivasi kerja secara simultan maupun parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo. Gaya kepemimpinan yang efektif, khususnya kemampuan mengambil
keputusan, meningkatkan kinerja karyawan melalui arahan yang jelas, komunikasi terbuka, dan dukungan
yang tepat. Disiplin kerja, terutama efektivitas dalam memanfaatkan sumber daya, turut berkontribusi pada
peningkatan produktivitas serta membentuk kepuasan dan loyalitas karyawan terhadap organisasi.
Sementara itu, motivasi kerja, dengan penekanan pada pemenuhan kebutuhan keamanan seperti penyediaan
asuransi dan alat keselamatan kerja, juga terbukti memperkuat kinerja karyawan sekaligus membangun
persepsi positif terhadap perusahaan.
Secara empiris, temuan ini menjawab fenomena rendahnya kinerja karyawan yang telah
diidentifikasi pada pendahuluan, dengan menegaskan bahwa pengelolaan gaya kepemimpinan, disiplin
kerja, dan motivasi kerja merupakan faktor kunci dalam peningkatan kinerja secara berkelanjutan.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain sampel yang hanya mencakup
karyawan Mie Gacoan Sidoarjo serta penggunaan metode kuantitatif berbasis kuesioner, sehingga variabel
lain yang berpotensi memengaruhi kinerja, seperti budaya organisasi atau kepuasan kerja, belum dianalisis.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel, memasukkan
variabel tambahan, dan menerapkan metode campuran (mixed-method) guna memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai kinerja karyawan di sektor industri kuliner.
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pengembangan ilmu pengetahuan maupun sebagai masukan praktis bagi institusi terkait dalam upaya
peningkatan kinerja karyawan melalui penguatan gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja.
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